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SELAMATKAN KELUARGA KITA DARI API NERAKA 

Khutbah Pertama 

مُوحدٰ بٰ  حمَحح حلفَوَائدٰٰ * الَ فٰ النِّعَمٰ وَا لٰ بتُٰحح حمُتفََضِّ دَائدٰٰ * الَ فٰ الشَّ لٰ لٰكَشح حمُؤَمَّ ٰ ال دُ لِٰلّه مَح حمَلٰكٰ الَْح حمَحَامٰدٰ * الَصَمَدٰ ال جَلِّ ال
َ
أ

حمَشَاهٰدُ  رٰكُهُ الشَوَاهٰدٰ * وَلََ تََحوٰيحهٰ ال ي لََ تدُح ٰ حوَاحٰدٰ* الَرَّبِّ الََّّ ٰي ال حمَدَهُ حَامٰدٌ * الَََّّ نح يََّّ
َ
سٰهٰ قَبحلَ أ دٰ نَفح حمُبحتدَٰءٰ بَِٰمح * ال

َدُهُ  حْح
َ
دٰيحدٰه * أ فٰيحقٰهٰ وَتسَح نحعَمَ عَليَحناَ بتٰوَح

َ
ٰ عَبٰيحدٰه * وَأ رَمَنَا بتٰوَححٰيحدٰه * وجََعَلنَاَ مٰنح خَيْح كح

َ
امٰ أ َِ ه *  ياا لْٰقَِّ ِٰ ا َاَ َهٰ  حَْحدا حْ ناا لِّرٰ

هَدُ بهَٰا إٰ * وَ  شح
َ
مٰنُ بهَٰا إَٰحرَاراا * وَأ وح

ُ
يحكَ لَٰ * كََٰمَةا أ دَهُ لََ شََٰ ُ وحَح َ إٰلََّ الِلّه

نح لََّ إلٰٰه
َ
هَدُ أ شح

َ
ا أ دا نَ مُُمََّ

َ
هَدُ أ شح

َ
اراا * وَأ َ لََناا وَإسْٰح عح

رحسَ 
َ
تٰه * أ اعِٰ إلٰٰه مَُجََّ لُُٰ الدَّ تٰه * وَرسَُوح حٰ عَبحدُه الحقَائمُٰ بُِٰجَّ َِ وح

َ
لٰ خُلحفٍ وشََتَاتٍ * وَإحَٰنٍ وَترَٰاتٍ * فَدَعََهُمح بأٰ هح

َ
لهَُ إلٰٰه أ

 ُ ياَتٰ * صَلََّّ الِلّه رَاهُمح مُعحجٰزَاتٰ الْح
َ
بُهَاتٰ * وَأ بهٰٰمح صَدَاءَ الشُّ َيِّنَاتٰ * وجََلََ عَنح َلُوُح دٍ وعَََله وسَلَّمَ عََله سَيِّدٰناَ الْح  ِلٰٰٰ مُُمََّ

فحضَلَ 
َ
رجََاتٰ * أ فَعَ الدَّ رح

َ
نحصَارٰ أ

َ
يبَٰ التَّحٰيَّاتٰ * وَرَفَعَ للٰحمُهَاجٰرٰيحنَ وَاحلأ طح

َ
لوََاتٰ * وحََيَّاهُمح بأٰ  الصَّ

دُ,  ا بَعح مَّ
َ
قُوحا الَله حَقَّ تُقَاتهٰٰ أ نَ اٰتَّ لٰمُوح حمُسح هَا ال لٰمُوحنَ   فَيَا ايَُّ نحتمُح مُسح

َ
تُنَّ اٰلََّ وَأ  وَلََتَمُوح

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Dalam Al-Qur’an, Allah جل جلاله berfirman: 

نحفُسَكُمح 
َ
ينَ ِمَنوُا َوُا أ ٰ هَا الََّّ يُّ

َ
ٰجَارَةُ عياَأ لٰيكُمح ناَراا وََوُدُهَا النَّاسُ وَالْح هح

َ
  وَأ

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu. (QS At-Tahrim: 6) 

Selamatkan diri kita dari api neraka dengan melakukan kebaikan yang kita mampu. Bahkan, 

seandainya kita tidak memiliki harta sedikit pun selain sebutir kurma. Berusahalah untuk 

menjaga diri kita dari api neraka walau hanya dengan separuh kurma itu. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

قُوا رَةٍ، بشٰٰقِّ  وَلوَح  النَّارَ  اتَّ دح  لمَح  فَمَنح  تَمح طَيِّبةٍَ  فبَٰكََمَٰةٍ  يََٰ  

Jagalah diri kalian dari api neraka walau hanya dengan separuh kurma. Siapa yang tidak 

mendapatinya, maka dengan kata-kata yang baik. (HR Bukhari-Muslim) 

Selamatkanlah pula keluarga kita dari api neraka. Berilah istri dan anak-anak kita pendidikan 

Islam yang benar. Ajarkan tata cara shalat, zakat, berpuasa, berdoa, membaca Al-Quran sejak 

dini. Jangan sampai yang pertama kali dikenal oleh anak-anak kita adalah nama-nama artis 

dan lagu-lagu kaum fasik. Akan tetapi, kenalkan mereka kepada para nabi, para malaikat, para 

sahabat, dan orang-orang mulia. Ajarkan pula mereka untuk menghindari semua jenis dosa, 

baik yang kecil maupun yang besar. Ketahuilah bahwa tidak ada dosa yang lebih besar bagi 

seorang lelaki melebihi kebodohan keluarganya dalam ilmu agama. Dalam kitab Ihya 

Ulumiddin, Imam Ghazali membawakan sebuah riwayat: 

  نَّ إٰ 
َ
  ةٰ امَ يَ قٰ الح  فٰ  لٰ جُ الرَّ بٰ  قُ لَّ عَ تَ يَ  امَ  لَ وَّ أ

َ
َ بَ  هُ ونَ فُ وَٰ يُ فَ  هُ لَدُ وَ وَ  هُ لُ هح أ ُ قُ يَ وَ  الَٰ عَ تَ  اللهٰ  يدَ يَ  يح  هُ نح مٰ  انَ قِّ بَِٰ  الَنَ  ذح خُ  انَ بَّ رَ  ايَ  ونَ ول

َ  انَ مُ عٰ طح يُ  نَ كَ وَ  لُ هَ نَح  امَ  انَ مَ لَّ عَ  امَ  هُ نَّ إٰ فَ  َ  صُّ تَ قح يُ فَ  مُ لَ عح نَ  لََ  نُ نَح وَ  امَ رَ الْح  هُ نح مٰ  مح هُ ل

Orang pertama yang menuntut seorang lelaki pada hari kiamat adalah keluarga dan anaknya. 

Mereka mengadukannya ke hadapan Allah جل جلاله dan berkata: “Ya Tuhan kami, berikanlah hak 
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kami darinya. Sebab ia tidak mengajarkan kepada kami apa yang tidak kami ketahui, dan 

memberikan kepada kami makanan yang haram sedangkan kami tidak tahu.” Lantas ia pun 

dihukum karena mereka. 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Tanamkanlah sifat malu dan menjaga kehormatan dalam jiwa istri dan putri-putri kita. Jangan 

biarkan mereka keluar rumah atau berkomunikasi dengan yang bukan mahram tanpa ada 

keperluan yang mendesak. Kalaupun ada keperluan mendesak, ajarkan mereka agar menutup 

aurat, berbicara seperlunya dengan nada yang tegas, tidak dengan nada lemah lembut sebab 

itu dapat mengundang keinginan buruk di hati lelaki. Jangan anda kira ini adalah ajaran 

ekstrem, justru inilah yang diperintahkan Allah جل جلاله kepada istri-istri Nabi صلى الله عليه وسلم, wanita yang paling 

dapat menjaga kehormatan diri. Dalam Al-Qur’an, Allah جل جلاله berfirman: 

حَدٍ مٰنَ النِّسَاءٰ إٰنٰ اتَّقَيحتَُُّ فَلََ 
َ
تَُُّ كَأ لَا ياَنسَٰاءَ النَّبِِّٰ لسَح ي فٰ ََلحبهٰٰ مَرَضٌ وََُلحنَ َوَح ٰ مَعَ الََّّ لٰ فَيَطح نَ باٰلحقَوح تََحضَعح

ولَ ٢٣مَعحرُوفاا )
ُ اَهٰلٰيَّةٰ الأح جَ الْح نَ تَبََُّ نَ فٰ بُيوُتكُٰنَّ وَلََ تَبَََّجح   ( وََرَح

Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. 

Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 

penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. dan hendaklah kamu tetap di 

rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 

yang dahulu. (QS Al-Ahzab: 32-33) 

Demikianlah yang diajarkan oleh Allah جل جلاله kepada istri-istri Nabi صلى الله عليه وسلم ketika berbicara dengan 

orang lain. Padahal lelaki di masa itu adalah para sahabat yang merupakan generasi terbaik 

umat Islam. Maka tentunya wanita di zaman ini harus lebih berhati-hati, sebab yang mereka 

hadapi adalah para lelaki yang memiliki derajat jauh di bawah sahabat nabi. Terlebih di zaman 

ini, zaman di mana media sosial dapat diakses siapa saja. Jangan biarkan istri dan putri-putri 

kita memasang foto diri di media sosial, sebab itu dapat menimbulkan fitnah.  

Di zaman ini banyak lelaki bodoh yang justru bangga ketika istri dan anaknya dilihat dan 

dikagumi lelaki bukan mahram. la haula wala Quwata Illa billah. Ini penyakit Dayuts saudara. 

Dosa yang sangat besar hingga sehingga surga diharamkan bagi seorang dayuts. Nabi صلى الله عليه وسلم 

bersabda: 

لٰهٰ الخبُحثَ  -تَبَاركََ وَتَعَالَٰ  -الُله ثلَثةٌ َد حَرّمَ  هح
َ
مٰنُ الخمر ، والعاقّ ، والّديوّثُ الَّي يقُٰرُّ ف أ  .عليهم الْنةَ : مُدح

Ada tiga golongan yang Allah جل جلاله haramkan surga untuk mereka, yaitu: Pecandu minuman 

keras, anak durhaka dan lelaki dayuts yang membiarkan keluarganya berbuat keji.(HR 

Ahmad) 

Tahukah anda apa itu dayuts? Dayuts adalah diam dan tidak cemburu ketika istri atau 

keluarganya melakukan hal buruk. Sifat cemburu pada tempatnya merupakan sifat 

kesempurnaan. Semakin cemburu seseorang menjaga harga diri keluarganya maka semakin 

sempurna akalnya. Oleh sebab itu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

 ُ يَُْ إنِِّّٰ لغََيُورٌ، وَالِلَّّ غح
َ
َ يَُّٰبُّ مٰنح عٰباَدٰهٰ الحغَيوُرَ أ ، وَإنَّٰ الِلَّّ مٰنِِّّ  

Sesungguhnya aku adalah pencemburu. Dan Allah lebih pencemburu dariku. Dan Allah جل جلاله 

menyukai hamba-hamba-Nya yang pencemburu. (HR Thabrani) 
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Hanya orang bodoh saya yang membiarkan istri dan anak wanitanya memajang foto dirinya di 

media sosial  untuk dipandang oleh mata-mata orang kafir dan fasik dengan penuh nafsu, atau 

membiarkan mereka keluar berdesak-desakan dengan para lelaki. Sahabat Ali bin Abi Thalib 

ra berkata ketika melihat banyak wanita yang pergi ke pasar: 

مَا
َ
نح  تَغَارُونَ  أ

َ
نَّ  بلَغََنِّٰ  فَإنَّٰهُ  ؟نسَٰاؤُكُمح  تََحرُجَ  أ

َ
نَ  نسَٰاءَكُمح  أ وَاقٰ  فٰ  يََحرجُح سح

َ الحعُلوُجَ  يزَُاحْٰحنَ  الأح  

Apakah kalian tidak cemburu jika istri-istri kalian keluar? Karena aku mendengar bahwa 

mereka ke pasar-pasar dan berdesakan dengan para budak lelaki. (HR Ahmad) 

Maka berhati-hatilah saudara. Jagalah diri kita dan keluarga kita, jangan sampai mereka 

melakukan hal-hal yang menjerumuskan ke dalam api neraka. Jangan pedulikan jika kita 

dikatakan kolot, kuno, ekstrem atau  tradisional karena menjalankan ajaran Islam dengan 

benar. Sebab memang agama ini dimulai dalam keadaan asing, dan akan kembali terdengar 

asing. Nabi جل جلاله bersabda: 

َّ َّ إِن  ين  ِ
َّ الد 

 
أ د  رِيبًا ب 

 
َّ غ رْجِع  ي  رِيبًا، و 

 
ى غ وب 

 
ط

 
اءَِّ ف ب  ر 

 
غ

ْ
َّ لِل ذِين 

 
َّ ال

ون  صْلِح  ا ي  َّ م  د  س 
ْ
ف
 
َّ أ اس  عْدِي مِنَّْ الن  تِي مِنَّْ ب  ن  س  »  

Sesungguhnya agama ini dimulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing. Maka 

beruntunglah orang-orang asing, yaitu mereka yang memperbaiki sunahku/ajaranku  yang 

telah dirusak oleh manusia sepeninggalanku. (HR Turmudzi) 

Dalam hadits lain, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

ابرُٰ فٰيهٰمح عََلَ  مَانٌ الصَّ َْ تِٰ عََلَ النَّاسٰ 
ح
عََلَ الْمَحرٰ كََلقَابضٰٰ دٰينٰهٰ يأَ  

Akan datang kepada manusia masa di mana orang yang sabar berpegang teguh dengan 

agamanya seperti seorang yang menggenggam bara api. (HR Turmudzi) 

Semoga kita dan keluarga kita dijauhkan dari sebab-sebab yang menjerumuskan ke dalam 

neraka, dan selalu diberikan taufiq dan kekuatan untuk selalu berjalan di jalan penghuni surga, 

aamiin ya rabbal alamiin. 

بحلغََ مَا وَقَعَ فٰ النُّ 
َ
مُوحسٰ * وَأ بحقٰه مَا ذَهَبَ باٰلطُّ

َ
رُوحسٰ * وَأ سَنَ مَا ثَبتََ فٰ الطُّ حح

َ
وحسٰ*إٰنَّ أ حمَلٰكٰ الحقُدُّ ٰ ال مُ الِلّه  فُوحسٰ * كََلَ

يحطَانٰ الرَّجٰيحم عُوحذُ باٰلٰله مٰنَ الشَّ
َ
أنَْفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا وَقُودُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا قُوا ﴿يَاأيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا  أ

َ مَا أمََرَهُمْ وَيَفْعَلُونَ مَا يؤُْمَرُونَ﴾ ]التحريم: مَلََئِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََ يَعْصُونَ    [6اللََّّ

 َ رٰ الْح كح ِنٰ الحعَظٰيحمٰ* وَنَفَعَنِّٰح وَإيَّٰاكُمح بمَٰا فٰيحهٰ مٰنَ احلْياَتٰ وَالَِّّ لُ َوَحيٰ  هَذَا باَركََ الُله لِٰح وَلكَُمح فٰ الحقُرح َوُح
َ
كٰيحمٰ* أ

فٰرُ الَله الحعَظٰيح  تغَح سح
َ
حرحَٰ وَأ فٰرُوحه إنَّٰهُ هُوَ الحغَفُوحرُ ال تغَح لٰمٰيح فَاسح حمُسح يحكُمح وَلْٰمَٰيحعٰ ال يَّ وَلوَٰالٰدٰ  يحمم لِٰح وَلكَُمح وَلوَٰالٰدَ

 

 

 

 

 



4 
 

 الخطبة الثانية

يحكَ  دَهُ لََ شََٰ لََّ إلََٰٰ إٰلََّ الُله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
مَر* وَأ

َ
اا كَمَا أ ا كَثٰيْح دُ لِٰلّٰ حَْحدا مَح نَّ سَيِّدَناَ  الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
لَُٰ إٰرحغََماا لمَٰنح جَحَدَ بهٰٰ وَكَفَرَ* وَأ

لَََئقٰٰ وَالحبشَََ* الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَبَا لُُٰ سَيِّدُ الخح داا عَبحدُهُ وَرسَُوح لََناَ مُُمََّ دٍ وَنبَٰيَّناَ وَمَوح لََناَ مُُمََّ عََلَ ِلٰٰٰ وَ  ركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّناَ وَمَوح
حَابهٰٰ مَصَابٰيححٰ الحغُرَر صح

َ
 *وَأ

وٰ وَفُضُوحلٰ  وَى الٰله* عٰباَدَ الٰله اٰتَّقُوا الَله تَعَالَٰ مٰنح سٰمَاعٰ اللَّغح وحصٰيكُمح وَنَفحسيح بٰتقَح
ُ
دُ: أ ا بَعح مَّ

َ
ا نَهَاكُ أ بَََ* وَانحتَهُوا عَمَّ مح  الخح

نَّ اللهَ 
َ
لَمُوحا أ جََْر* وَاعح هَا عَنحهُ وَ يُّ

َ
ثَ بٰكُمح أ

سٰه* وَثلََّ حمُسَبِّحَةٰ بٰقُدح ََّ بٰمَلََئكَٰتٰهٰ ال سٰه* وَثَ  فٰيحهٰ بٰنَفح
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مَرَكُمح بٰأ

َ
حمُ  أ نَ ال مٰنوُح ؤح

نَ عََلَ  حسٰه* فَقَالَ تَعَالَٰ مُُحبَٰاا وَِمٰرَا* إٰنَّ الَله وَمَلََئكَٰتهَُ يصَُلُّوح نَ ِمَنُوحا صَلُّوحا عَلَيحهٰ وسََلِّ مٰنح برَٰيَّةٰ جٰنِّهٰ وَإٰن يح ٰ هَا الََّّ مُوحا  النَّبِِّٰ ياَ ِيُّ
 ٰ رََمَيح دٍ إمَٰامٰ الْح لََناَ مُُمََّ لٰيحماا* الَلّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّنَا وَمَوح  تسَح

َ
د* فَياَ أ ٰ وعَََلَ ِلٰ مُُمََّ رَتَيح حهٰجح هَا وصََاحٰبٰ ال يُّ

لٰيحماا* الَلّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَبَاركٰح عََلَ سَيِّدٰنَ  نَ مٰنحهُ شَفَاعَةا صَلُّوحا عَليَحهٰ وسََلِّمُوحا تسَح اجُوح د* نوُحرٰ الحقَلحبٰ الرَّ لََناَ مُُمََّ ةٰ ا وَنبَٰيِّنَا وَمَوح  وََرَُّ
تاَ حمُشح هَا ال يُّ

َ
د* فَيَا أ ٰ وعَََلَ ِلٰ مُُمََّ َة* وشََفٰيح الحعَيح لٰيحماا* الَلّهُمَّ صَلِّ عََلَ نبَِِّٰ الرَّحْح ا تسَح يَا جَََالٰٰٰ صَلُّوحا عَلَيحهٰ وسََلِّمُوح نَ إٰلَٰ رُؤح عٰ َُوح

هُ فٰح  حَابهٰٰ وَمَنح نصََََ صح
َ
ه* وعَََلَ ِلٰٰٰ وَأ مَّ َِ صَاهُ كٰتَابكَُ وَ حح

َ
حَاطَ بهٰٰ عٰلحمُكَ وَأ

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مَّ

ُ ا مٰنحهُمح ذٰي كُِّ الأح ة* خُصُوحصا  مُهٰمَّ
وَّاب* الَنَّاطٰقٰ 

َ اهٰدٰ الأح يحق* وعَََلَ الزَّ دِّ رٍ الصِّ بِٰ بكَح
َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
لٰ الحعَرٰيحق* أ صح

َ َ سَيِّدٰنَ الأح مٰنٰيح حمُؤح ٰ ال مٰيْح
َ
وَاب* أ بِٰ  باٰلصَّ

َ
ا أ

اب* وعَََلَ  طََّ صٍ عُمَرَ بحنٰ الخح ح حَفح ٰ ال مٰيْح
َ
سَدٰ اللهٰ الحغَالٰب* أ

َ
ان* وعَََلَ أ َ سَيِّدٰناَ عُثحمَانَ بحنٰ عَفَّ مٰنٰيح حمُؤح ٰ ال مٰيْح

َ
ِن* أ َ مُ  جَامٰعٰ الحقُرح مٰنيٰح ؤح

بِٰح عَبحدٰ اللهٰ 
َ
سََنٰ وَأ دٍ الْح بِٰ مُُمََّ

َ
يِّدَيحنٰ أ يحهٰ السَّ بِٰ طَالٰب* وعَََلَ وَلَدَ

َ
ِّ بحنٰ أ َتُ  سَيِّدٰناَ عََلٰ رَاءٰ الْح هٰمَا الزَّهح مِّ

ُ
* وعَََلَ أ سَُيح لٰ بنٰحتٰ الْح وح

بِٰح 
َ
رحجَاس* أ

َ نسَٰ وَالأح َ رَيحنٰ مٰنَ الدح حمُطَهَّ ٰ عٰنحدَ الٰله وَالنَّاس* ال مَيح حمُعَظَّ يحهٰ ال ل* وعَََلَ عَمَّ لٰ الحعَبَّاسالرَّسُوح * عَمَارَةَ حَْحزَةَ وَأبِٰح الحفَضح
دٰ  وعَََلَ بقَٰيَّةٰ  * وسََعح بَيْح وََارٰي الزُّ جَرَة* طَلححَةَ الحفَيَّاضٰ وَالْح نَ باَيَعُوحهُ تََحتَ الشَّ يح ٰ ة* الََّّ َ حمُبشَََّ ةٰ ال حهُدَى وسََعٰيح الحعَشَََ * وَعَبحدٰ ال يَْح دٰ الخح

وَانُ اللهٰ  حِ اهٰر* رٰ اهٰدٰ الزَّ بِٰح عُبيَحدَةَ الزَّ
َ
اكٰر* وَأ كِِّٰ الشَّ َنٰ الزَّ يحن الرَّحْح مٰ الدِّ َ إٰلَٰ يوَح َعٰيح جَح

َ
  *تَعَالَٰ عَلَيحهٰمح أ

وَاتٰ  مح
َ ياَءٰ مٰنحهُمح وَالأح حح

َ لٰمَاتٰ الأح حمُسح َ وَال لٰمٰيح حمُسح مٰنَاتٰ وَال حمُؤح َ وَال مٰنٰيح فٰرح للٰحمُؤح عَوَات* ياَ الَلَّهُمَّ اغح يحبُ الدَّ * رَبَّنَا إنَّٰكَ َرَٰيحبٌ مُُٰ
اَجَاتٰ  ذُلٰ  ََاضَِٰ الْح لٰمٰي* وَاخح حمُسح لََمَ وَال سٰح عٰزَّ الْح

َ
* الَلَّهُمَّ أ احْٰٰيح رححَمَ الرَّ

َ
َتٰكَ ياَ أ ات* برَٰحْح حمُهٰمَّ حمُبحتَ ياَ كََفَٰ ال دٰعَةَ  الحكَفَرَةَ وَال

* الَلّهُمَّ دَمِّ  قح جََحعَهُمح * الَلَّهُمَّ  مَزِّ لَهُمح * الَلّهُمَّ شَتِّتح شَمح كٰيح ٰ حمُشَح ذُلح مَنح وَال د* وَاخح * الَلّهُمَّ انحصَُح مَنح نصََََ دٰيحنَ مُُمََّ رح دٰياَرهَُمح
* وَاكح  لٰمٰيح حمُسح انٰ ال َ مَئٰنَّةا وسََائرَٰ بلُْح تَناَ هَذٰهٰ ِمٰنةَا مُطح َ عَلٰ اللّهُمَّ بلَْح د* وَاجح نَ مُُمََّ لََمَةَ وَالحعَافٰ خَذَلَ دٰيح َ وَالسَّ حْ ةَ يَ تبُٰ اللَّهُمَّ السِّ

ةٰ مُُمََّ  مَّ
ُ
حمُسَافرٰٰيحن* فٰ برَِّكَ وَبَِحرٰكَ وجََوِّكَ مٰنح أ اجٰ وَالحغُزَاةٰ وَال جَُّ مٰ عَلَيحنَا وعَََلَ عَبٰيحدٰكَ الْح حمُؤح َ وَال مٰنٰيح فٰرح للٰحمُؤح * وَاغح َعٰيح جَح

َ
نَاتٰ دٍ أ

رححَمٰ ا
َ
َتٰكَ ياَ أ وَاتٰ* برَٰحْح مح

َ ياَءٰ مٰنحهُمح وَالأح حح
َ نحوَاعٰ الأح

َ
حوَبَاءَ وسََائرَٰ أ وَحرَ وَالحفٰتََُ وَال طَ وَالحغَلََءَ وَالْح فَعح عَنَّا الحقَحح * الَلَّهُمَّ ارح احْٰٰيح لرَّ

 َ اغٰيح * الَلَّهُمَّ ادحفَعح عَنَّا شَََّ الطَّ ةا َ عََمَّ لٰمٰيح حمُسح انٰ ال َ ةا وَمٰنح بلُْح ناَ خَاصَّ َلََءٰ* مٰنح بلََْٰ َاغٰ الْح نَ بٰمَ وَالْح
تَدٰيح حمُعح َ وَال المٰٰيح َ وَالظَّ ا يح

َةَ وَلََ تََحعَ  قٰناَ الحغَيحثَ وَالرَّحْح فٍ وعَََفٰيةَ* الَلهُّمَّ اسح جِٰلٍ فٰح لطُح  َ * الَلّهُمَّ شٰئحتَ وَكَيحفَ شٰئحتَ* عََجٰلَا غَيْح قٰناَ لحناَ مٰنَ الحقَانطٰٰيح  اسح
َةَ وَلََ تََحعَلح  غٰثحنَ الحغَيحثَ وَالرَّحْح

َ
قٰناَ وَأ * اللّهُمَّ اسح نيٰح ناَ باٰلسِّ خُذح

ح
ةََ وَلََ تأَ قٰناَ الحغَيحثَ وَالرَّحْح * الَلّهُمَّ اسح رححَمَ ا ناَ مٰنَ الْيسٰٰيح

َ
ا ياَ أ

خٰرَةٰ حَسَنةَا وََٰنَا عَذَابَ النَّار* عٰباَدَ ا نحيَا حَسَنةَا وَفِٰ الْح * رَبَّناَ ِتٰنَا فٰ الدُّ سَانٰ وَإيٰلرَاحْٰٰيح حٰح لٰ وَالْح مُرُ بٰالحعَدح
ح
َ يأَ تاَءٰ لله* }إٰنَّ الِلَّّ
رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَله  ٰ يعَٰظُكُمح لعََلَّكُمح تذََكَّ

َغْح حمُنحكَرٰ وَالْح شَاءٰ وَال بََ وَيَنحهََ عَنٰ الحفَحح كُرُوا ذٰي الحقُرح * وَاشح كُمح كُرح الحعَظٰيحم يذَح
بََح لَُٰ عََلَ نعَٰمٰهٰ يزَدٰحكُ  كح

َ
رُ الٰله أ كح لكَُمح وَلََّٰ فٰرح فٰرُوحهُ يَغح تغَح * وَاسح  مح

 


